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ANALISIS BUKU TEKS MATEMATIKA SD MATERI BANGUN DATAR
BERORIENTASI KECAKAPAN ABAD 21

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Analisis critical
thinking and problem solving dalam buku teks matematika SD materi bangun
datar, 2) Analisis creativity and innovation dalam buku teks matematika SD
materi bangun datar, 3) Analisis communication dalam buku teks matematika SD
materi bangun datar, 4) Analisis collaborative dalam buki teks matematika SD
materi bangun datar. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
desain penelitian analisis konten. Informan pada penelitian ini adalah guru kelas
IV. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan metode analisis.
Pengujian keabsahan data yang di peroleh menggunakan triangulasi sumber dan
teknik. Hasil penelitian ini adalah siswa beripikir kritis saat pembelajaran dikelas
melalui diskusi. Siswa dituntut kreatif mencari pengetahuan dengan membaca dan
memahami tentang teori bangun yang terdapat di dalam buku teks matematika.
Siswa berkomunikasi aktif dengan siswa yang lain dalam mendiskusikan bangun
datar. Siswa mendiskusikan luas bangun datar dengan membuat tanggapan dan
membuat kesimpulan.

Kata Kunci : buku teks matematika, bangun datar, kecakapan abad 21

Abstract

This study aims to describe: 1) Analysis of critical thinking and problem solving
in elementary mathematics textbooks with two dimension figure, 2) Creativity and
innovation analysis in elementary mathematics textbooks with two dimension
figure, 3) Communication analysis in elementary mathematics textbooks with two
dimension figure. , 4) Collaborative analysis in elementary mathematics textbooks
on two dimension figure. This type of research uses qualitative research with
content analysis research design. Interviewees in this study were fourth grade
teachers. The Data collection techniques used interview and analytical method.
Testing the validity of the data obtained using triangulation of sources and
techniques. The results of this study are students think critically when learning in
class through discussion. Students are required to be creative in seeking
knowledge by reading and understanding the theory of constructs contained in
mathematics textbooks. Students communicate actively with other students in
discussing two dimension figure. Students discuss the area of the two dimension
figure by making responses and making conclusions.

Keywords: mathematics textbook, two dimension figure, 21st century skills



1. PENDAHULUAN

Dalam menghadapi pembelajaran abad 21 ini, keterampilan berpikir Kritis,
pengetahuan dan kemampuan literasi digital, literasi informasi, literasi media dan
menguasai teknologi informasi dan komunikasi harus di kuasai oleh masing-
masing individu (Frydenberg & Andone, 2011). Framwork pembelajaran Abad 21
menurut (BSNP:2010) yaitu : Kemampuan dalam berpikir kritis dan pemecahan
masalah (Critical-Thinking and problem-Solving Skills), Kemampuan komunikasi
dan bekerjasama (Communications and Collaborations Skills), kemampuan dalam
berpikir kritis dan memcahkan masalah (Critical-Thinking and Problem-Solving
Skills), Kemampuan dalam berkomunikasi dan bekerja sama (Communications
and Coollaborations Skills), kemampuan dalam Inovatif dan Kreatif (Creativity
and Inovation Skills), kemampuan literasi teknologi informasi dan komunikasi
(Information and Communications Technology Literacy), Kontekstual (Contextual
Learning Skills), dan kemampuan informasi dan literasi media.

Adapun Tujuan pendidikan di Indonesia yang diamanatkan dalam
Pembukaan UUD 1945, dimana tujuannya merupakan usaha untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa Indonesia. Dengan adanya tujuan pendidikan yang diatur di
dalam sistem pendidikan nasional, pendidikan di Indonesia dapat dilaksanakan
melalui pendidikan bermutu. Dalam mencapai tujuan pendidikan nasional,
pemerintah menyasar kesemua segmen, baik pendidikan formal, nonformal, dan
informal. Sistem pendidikan nasional yang di muat dalam UU No 20 tahun 2003
menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Menteri Pendidikan Nasional telah menerbitkan berbagai peraturan agar
penyelenggaraan pendidikan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) dapat memenuhi standar minimal tertentu. Berbagai standar

tersebut adalah standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar



pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.

Dalam menyusun dan menulis buku teks harus mengacu pada tujuan
pendidikan nasional. Buku teks merupakan acuan wajib untuk digunakan di
sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan
dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan dalam peraturan
menteri pendidikan nasional nomor 2 tahun 2008 pasal 1 ayat 3

Buku teks pelajaran atu buku ajar merupakan salah satu faktor
penunjang bagi peserta didik dan merupakan salah satu media pembelajaran
dalam keberlangsungan atau kelancaran proses kegiata belajar mengajar. Sarana
guru untuk mengkomunikasikan ilmu pengetahauan yang ingin guru sampaikan
kepada peserta didik dapat mengunakan buku teks atau buku ajar. Artinya, buku
teks atau buku ajar yang biasanya digunakan di sekolah oleh guru atau peserta
didik dalam kegiatan belajar mengajar harus jelas dalam mengkomunikasikan
informasi, konsep, pengetahuan, dan mengembangkan kemampuan sedemikian
rupa sehingga informasi, konsep dan pengetahuan dapat dipahami oleh peserta
didik maupun guru. Pusat Perbukuan Depdiknas (2015 : 1) mengemukakan
bahwa buku jaar merupakan salah satu media ajar untuk menyajikan suatu subjek
secara terurut bagi keperluan mengajar dan belajar sehingga bermanfaat untuk 3
pengkonstruksian situasi belajar secara spesifik.

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, buku teks pelajaran atau buku
ajar merupakan faktor penunjang bagi peserta didik dan merupakan media
pembelajaran yang penting. Buku teks atau buku ajar dipandang sebagai suatu
sarana untuk mengkomunikasikan ilmu pengetahuan. Artinya, buku ajar yang
digunakan di sekolah oleh guru atau peserta didik harus secara jelas dapat
mengkomunikasikan informasi, konsep, pengetahuan, dan mengembangkan
kemampuan sedemikian sehingga dapat dipahami oleh peserta didik maupun guru.
Dengan kata lain, buku ajar merupakan suatu media bagi penyajian suatu subjek

secara terurut bagi keperluan mengajar dan belajar sehingga bermanfaat untuk 3



pengkonstruksian suatu situasi belajar secara spesifik (Pusat Perbukuan
Depdiknas, 2005: 1). Hasil penelitian Patrick dalam Abdulkarim (2007: 71)
menunjukkan bahwa buku pelajaran sekolah, terutama buku teks merupakan salah
satu media pembelajaran yang instruksional dimana peranannya di dalam kelas
sangat dominan. Hal ini dikarenakan buku teks merupakan alat yang penting bagi
guru dalam penyampaikan materi kurikulum, sehingga buku teks menduduki
peran yang penting.

Keberadaan buku teks wajib dan buku teks penunjang menyebabkan jenis
buku di Indonesia sangat beragam. Selain jenisnya yang beragam, buku-buku
sekolah di Indonesia menyimpan berbagai persoalan yang kompleks, mulai dari
prosedur pengadaannya, penilaiannya, pengedarannya ke sekolah, penggunaannya
oleh peserta didik dan guru, dan kontribusinya terhadap hasil belajar peserta didik.
Dari segi pengadaannya, persoalan yang dihadapi adalah bagaimana menyediakan
buku-buku pelajaran yang bermutu tinggi dan dalam jumlah yang cukup untuk
semua peserta didik sehingga penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran
yang tercermin pada prestasi belajarnya dapat meningkat.

IImu Matematika dipandang sangat penting dan sangat dibutuhkan di
dalam proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu mata
pelajaran yang ada di sekolah yang dapat meningkatkan daya fikir peserta didik
dengan kemampuan siswa yang dapat berpikir logis, analitis, kritis dan kreatif
pada saat peserta didik mempelajari Matematika. Hal ini sejalan dengan definisi
matematika menurut Hudojo (2003: 40-41) bahwa alat untuk mengembangkan
cara berpikir, bersifat abstrak, penalarannya bersifat deduktif dan berkenaan
dengan gagasan terstruktur yang hubungan-hubungannya diatur secara logis dapat
diaplikasikan ketika siswa mempelajari matematika. Maka dari itu, matematika
sangat penting untuk dipelajari oleh peserta didik dalam pembelajaran maupun
dalam kehodupan sehari-hari mulai dari tahap perkembangan intuitif, operasional
konkret, dan operasional formal. Pada hakekatnya matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang bersifat deduktif, karena kemampuan bernalar peserta didik
tidak dapat dipisahkan dari kebenaran materi matematika ketika seorang peserta

didik membangun kemampuan matematikanya. Jadi, dengan adanya buku teks



matematika yang digunakan sebagai sumber belajar di harapkan mampu
merangsang peserta didik untuk memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap
mandiri serta keterampilan menata dan menyajikan hal yang awalnya abstrak

menjadi sesuatu yang lebih konkrit yang mudah dipahami oleh peserta didik.

2. METODE

Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini akan
mendeskripsikan secara menyeluruh dan objektif berdasarkan data yang telah
dikumpulkan, analisis data hingga penarikan kesimpulan mengenai analisis
Critical thinking and Problem Solving dalam Buku Teks Matematika, analisis
Creativity and Innovation Masalah dalam Buku Teks Matematika, analisis
Communication dalam Buku Teks Matematika, analisis Collaborative dalam
Buku Teks Matematika.

Desain penelitian ini menggunakan desain metode penelitian analisis
konten. Analisis konten adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi yang
dapat diteliti ulang dan valid dari data berdasarkan konteks penggunaannya.

Data diperlukan dalam penelitian sebagai bahan mentah yang digunakan
pada proses analisis data hingga penarikan kesimpulan. Penelitian ini diperlukan
mengenai analisis buku teks matematika berorientasi kecakapan abad 21. Sumber
data dalam penelitian ini adalah guru kelas, dan dokumen lain yang terkait
dengan analisis buku teks matematika berorientasi kecakapan abad 21. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode analisis,
dalam kajian literatur yang bersifat analisis deskripsi melalui berbagai kajian
kepustakaan dalam memperkuat analisis yang didukung dari berbagai sumber
yang memiliki kedalaman teori dari para ahli tentang buku matematika
berorientasi kecakapan abad 21. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian tentang analisis buku teks matematika berorientasi kecakapan abad 21

materi bangun datar di SDN Kawatan Surakarta ini telah menghasilkan beberapa



data dan temuan-temuan terkait dengan analisis Critical thinking and Problem
Solving, analisis Creativity and Innovation dalam Buku Teks Matematika SD
Materi Bangun Datar, Analisis Communication dalam Buku Teks Matematika SD
Materi Bangun Datar, analisis Collaborative dalam Buku Teks Matematika SD
Materi Bangun Datar.

3.1 Analisis Critical thinking and Problem Solving dalam Buku Teks

Matematika SD Materi Bangun Datar

Berdasarkan temuan peneliti, critical thingking and problem solving dalam buku
teks matematika sd materi bangun datar. Buku Teks Matematika sudah digunakan
di SDN Kawatan sejak tahun 2018, banyak kegiatan yang dapat dilakukan untuk
mengaplikasikan Critical thingking and problem solving dalam buku teks
matematika sd materi bangun datar pada siswa. Pada analisis buku teks
matematika halaman 120 menyatakan guru mengarahkan peserta didik untuk
memahami bacaan tentang bukan bangun segibanyak dan bangun segi banyak,
guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis informasi pada pengamatan,
berdasarkan pengamatan guru mengarahkan peserta didik untuk membuat
pertanyaan-pertanyaan kritis dan kreatif, guru mendampingi peserta didik dalam
mempelajari cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun segi
banyak berdasarkan buku referensi yang telah diperoleh. Pada analisis buku teks
matematika halaman 124 menyatakan guru mengajak peserta didik untuk
memahami bacaan tentang bangun datar pada tahap pengamatan 1 dan 2
kemudian peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya. Pada
analisis buku teks matematika halaman 125 menyatakan guru mengerahkan
peserta didik untuk memahami bacaan tentang keliling bangun datar pada tahap
pengamatan, guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang bacaan pada
pengamatan dengan bahasanya sendiri di buku tulisnya. Pada analisis buku teks
matematika halaman 126 menyatakan guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisa informasi pada pengamatan, guru mengarahkan peserta didik untuk
membuat pertanyaan-pertanyaan yang kritis dan kreatif, guru mengarahkan
peserta didik untuk membaca, memahami, menganalisa dan mengevaluasi teori

tentang Kkeliling bangun datar, guru memfasilitasi peserta didik untuk



menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi keliling bangun datar baik secara
konseptual maupun terapan.

Pada analisis buku teks matematika halaman 130 menyatakan guru
mengajak peserta didik untuk memahami bacaan tentang luas bangun datar pada
tahap pengamatan kemudian peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada
buku tulisnya, guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap sedangkan peserta
didik diminta untuk membuat soal terkait dengan materi luas bangun datar.
Halaman 131 menyatakan guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang luas bangun datar pada tahapan pengamatan, guru memfasilitasi
peserta didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan luas
bangun datar, guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis informasi pada
pengamatan, guru mengarahkan peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif. Halaman 136 menyatakan Guru mengajak
peserta didik untuk memahami bacaan tentang luas bangun datar pada tahap
pengamatan kemudian peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku
tulisnya. Halaman 136 menyatakan guru mengarahkan peserta didik untuk
memahami bacaan tentang garis pada tahap pengamatan, guru membimbing
peserta didik untuk menulis ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya
sendiri di buku tulis, guru memfasilatasi peserta didik untuk membuat pertanyaan
berkaitan tentang hubungan antar garis, guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis informasi pada pengamatan, guru mengarahkan peserta didik untuk
membuat petanyaan-pertanyaan yang kritis dan kreatif, guru mendampingi peserta
didik dalam mempelajari cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
garis berdasarkan buku referensi yang telah diperoleh.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN Kawatan dan
hasil analisis buku. Critical Thinking and Problem Solving menurut Anies
Baswedan (Republika, 2016) adalah kemampuan peserta didik dalam menalar,
mengungkap, menganalisis, dan memecahkan masalah. Sedangkan menurut
Karakoc (2016) Berpikir kritis adalah kemampuan yang melampaui hafalan.
Ketika peserta didik berpikir kritis, mereka didorong untuk mempertanyakan

hipotesis, menganalisis, mensintesis peristiwa. Berpikir kritis membuat peserta



didik melangkah lebih jauh dengan mengembangkan hipotesis baru dan
mengujinya terhadap fakta. Hal ini senada dengan pendapat Ronald A. Styron
(2014) yang mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah proses disiplin
intelektual dari aktivitas dan keterampilan dalam mengkonsep, menerapkan,
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi dari informasi yang dikumpulkan
dari pengamatan, refleksi, penalaran, atau komunikasi sebagai panduan dalam
melakukan tindakan. Changwong, K dkk (2018:46) dalam penelitiannya yang
berjudul “critical thinking skill development: Analysis of a new learning
management model for Thai high schools” menyimpulkan bahwa all students at
all academic levels will clearly benefit from curricula steeped in critical thinking
strategies and practice. Students who master the ability to think critically and
insightfully will perform better academically in their current high school setting,
and will also be better prepared for the rigors and enhanced academic
expectations in college.

Pendidikan di Indonesia perlu menemukan cara yang lebih efektif untuk
mempersiapkan peserta didik memenuhi tuntutan berpengetahuan digital yang
aktif dengan keterampilan berpikir kritis. Peserta didik harus mampu berpikir
kritis dan memecahkan masalah apapun secara kreatif, menawarkan pengetahuan
sebagai solusi yang potensial,dan memiliki kepercayaan diri untuk melakukannya.
Guru harus bertanggung jawab untuk proses ini, karena peserta didik perlu sering
berlatih pada praktik berpikir kritis.

3.2 Analisis Creativity and Innovation dalam Buku Teks Matematika SD
Materi Bangun Datar
Berdasarkan temuan peneliti dalam menganalisis Creativity and Innovation dalam
Buku Teks Matematika SD Materi Bangun Datar. Analisis yang telah dilakukan
antara lain: Pada analisis buku teks matematika halaman 120 menyatakan guru
mendampingi peserta didik dalam mempelajari cara menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan bangun segi banyak berdasarkan buku referensi yang telah
diperoleh. Halaman 124 menyatakan guru memberikan contoh pertanyaan pada
tahap mengamati, sedangkan peserta didik diminta untuk membuat soal terkait

dengan materi keliling bangun datar. Halaman 125 menyatakan guru membimbing



peserta didik untuk menulis ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya
sendiri di buku tulisnya, guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang keliling bangun datar. Halaman 126 menyatakan
guru mengarahkan peserta didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif. Halaman 130 menyatakan Guru memberikan contoh pertanyaan
pada tahap “Ayo Mengamati”. Sedangkan peserta didik diminta untuk membuat
soal terkait dengan materi luas bangun datar, guru memfasilitasi siswa untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi luas bangun datar baik secara
konseptual maupun terapan. Halaman 131 menyatakan guru membimbing peserta
didik untuk menulis ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulisnya, guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan luas bangun datar, berdasarkan pengamata, guru
mengarahkan peserta didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang kritis dan
kreatif. Halaman 131 menyatakan guru mengarahkan peserta didik untuk pergi ke
perpustakaan mencari buku-buku referensi yang memuat materi hubungan antar
garis, guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang bacaan pada
pengamatan dengan bahasanya sendiri di buku tulis, guru memfasilatasi peserta
didik untuk membuat pertanyaan berkaitan tentang hubungan antar garis, guru
mengarahkan peserta didik untuk membuat petanyaan-pertanyaan yang kritis dan
kreatif, guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi hubungan antar garis baik secara konseptual maupun terapan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Semiawan (2003) kompetensi
guru/dosen memiliki tiga kriteria yang terdiri dari: (1) Knowledge criteria, yakni
kemampuan intelektual yang dimiliki seorang guru/dosen yang meliputi
penguasaan materi pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar, pengetahuan
mengenai belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan tentang bimbingan dan
penyuluhan, pengetahuan tentang kemasyarakatan dan pengetahuan umum; (2)
Performance criteria, adalah kemampuan pendidik yang berkaitan dengan
pelbagai keterampilan dan perilaku, yang meliputi keterampilan mengajar,
membimbing, menilai, menggunakan alat bantu pengajaran, bergaul dan

berkomunikasi dengan peserta didik dan keterampilan menyusun persiapan



mengajar atau perencanaan mengajar; (3) Product criteria, yakni kemampuan
pendidik dalam mengukur kemampuan dan kemajuan siswa setelah mengikuti
proses belajar mengajar. Menurut Prayogi dan Estetika (2019) Pendidik dituntut
untuk sadar merubah pendekatan pembelajaran tradisional menuju pendekatan
digital yang dirasa lebih relevan dalam memenuhi kebutuhan siswa. Proses tran-
sisi dari cara tradisional ke cara digital memiliki pola yang beragam tergantung
pada cara pendidik dan lembaga pendidikan yang bersangkutan dalam merespon
dan beradaptasi.

Hasil dari menganalaisis creativity dan innovation buku teks matematika
materi bangun datar berorientasi kecakapan abad 21 pada buku guru halaman 120
menjelaskan bahwa guru hanya bersifat mendampingi siswa dalam proses
mempelajari teori bangun segi banyak. Dan siswa dituntut untuk kreatif mencari
pengetahuan dengan cara membaca dan memahami tentang teori bangunyang
terdapat di dalam buku teks matematika tersebut. Jika ada yang kurang paham
guru bersedia memberikan pengarahan dalam memecahkan permasalahan
tersebut. Pada Buku Guru halaman 124 menjelaskan siswa dituntut untuk
membaca dan memahami dengan seksama. Karena dengan membaca dengan
berulang ulang dan secara seksama akan lebih mengena dan lebih mudah cepat
tanggap dalam memasukan ilmu baru kedalam otak kita. Dengan membaca
tentunya siswa dapat menganalisa mengenai teori yang ada sepengetahuan
mereka, untuk itu dalam buku teks tersebut guru menyuruh siswa untuk menbuat
soal mengenai keliling bangun datar. Dengan demikian Guru dapat menilai mana
yang benar-benar serius paham dan mana yang masih bingung, sehingga guru
akan lebih mudah dalam memberikan pengarahan.

Sedangkan pada buku guru halaman 125 menjelaskan tentang guru
menyuruh siswa untuk menulis ulang pengamatannya mengenai keliling bangun
datar dengan bahasanya sendiri. Dalam hal ini siswa dituntut untuk kreatif dalam
berpendapat dan meluapkan tulisan ulang, proses menulis ulang selain untuk
memberikan kenangan memori di otak kita juga dapat menentukan apakah siswa
dapat berpikir secara kreatif dengan bahasanya sendiri atau malah plagiat dengan

apa yang ada didalam buku tersebut. Siswa dituntut untuk aktif bertanya mengenai
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teori yang ia pelajari di buku tersebut, dengan tujuan agar siswa benar benar
paham dan dapat menyelesaikan masalah mengenai bangun datar dengan benar
dan akurat.

3.3 Analisis Communication dalam Buku Teks Matematika SD Materi

Bangun Datar

Berdasarkan temuan peneliti dalam menganalisis Communication dalam Buku
Teks Matematika SD Materi Bangun Datar. Analisis yang telah dilakukan antara
lain : Buku Teks matematika materi bangun datar memiliki beberapa langkah
kegiatan yang dapat membuat siswa dapat berkomunikasi dengan baik secara
intrapersonal maupun kelompok, buku teks matematika materi bangun datar
membahas materi berdasarkan pengamatan, pertanyaan dan bacaan teori yang ada,
dalam hal ini siswa mampu mengkomunikasikan atau mempresentasikan
pengetahuan yang sudah di dapatkan siswa di depan kelas, para siswa harus
dituntut untuk berdiskusi secara berkelompok untuk menyelesaikan permasalahan
dan guru bertugas untuk mendampingi peserta didik dalam proses mempelajari
menyelesaikan masalah.

Temuan peneliti sejalan dengan pendapat Septikasari dan Rendy (2018)
bahwa komunikasi adalah proses pertukaran bahasa yang berlangsung dalam
dunia manusia. Sedangkan menurut Kurnianto et al., (2010) Kemampuan
komunikasi siswa dapat diamati melalui kegiatan presentasi maupun dari laporan
kegiatan yang dibuat. Kemampuan komunikasi dapat dikembangkan melalui
pembelajaran khususnya pada kegiatan siswa).

Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
Communication dalam Buku Teks Matematika SD Materi Bangun Datar adalah
siswa dapat mengkomunikasikan informasi materi bangun datar baik secara lisan
maupun tulisan, serta mampu mempresentasikan hasil pengetahuan mengenai
materi bangun ruang di depan kelas.

Hasil dari menganalaisis communication buku teks matematika materi
bangun datar berorientasi kecakapan abad 21 pada buku halaman 124 menyatakan
peserta didik mempresentasikan tentang keliling bangun datar dengan

memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan. Halaman 130 menyatakan guru
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bersama peserta didik berdiskusi membahas materi luas bangun datar melalui
diskusi berdasarkan pengamatan, pertanyaan, dan bacaan teori yang ada, peserta
didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang luas bangun data. Halaman 137
menyatakan guru membimbing dan memotivasi peserta didik dalam berdiskusi
menyelesaikan permasalahan, guru mengarahkan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas guru. Halaman 124
menjelaskan bahwa dalam unsur Communication sendiri dalam buku teks
matematika ini terdapat beberapa langkah atau kegiatan yang dapat membuat
siswa dapat berkomunikasi dengan baik. Siswa disini pasti selalu berkomunikasi
denga siswa yang lain, akan tetapi memang harus ada cara agar siswa lebih aktif
dalam berkomunikasi dengan siswa yang lain (dengan topik pembicaraan
pembelajaran). Hasil analisis pada buku guru halaman 130 dan 137 adalah guru
bersama siswa berdiskusi bersama membahas materi luas bangun datar, diskusi ini
dilakukan berdasarkan pengamatan, pertanyaan, dan bacaan teori yang ada. Pada
buku guru halaman 137 sudah terlihat penerapan komunikasi, dimana guru
membimbing dan memotivasi peserta didik dalam berdiskusi menyelesaikan
masalah permasalahan, mengarahkan peserta didik untuk mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas.

Contoh keterampilan communication berupa diskusi untuk mengolah dan
memperoleh informasi, mengemukakan pendapat atau sanggahan serta
memberikan masukan terhadap pendapat orang lain, menuliskan laporan hasil
diskusi melalui tulisan, lisan ataupun dalam bentuk penyajian (Junaedi dkk,
2020). Sedangkan menurut Priyono dan Sinurat (2020) Dalam mengembangkan
keterampilan komunikasi , seseorang membutuhkan waktu dan latihan. Oleh
karena itu, keterampilan komunikasi dapat dilatih secara terus menerus, baik
secara teoretis ataupun dipraktikkan dalam pengajaran dan materi. Kegiatan
membaca, mendengarkan, dan mengamati merupakan stimulus kegiatan yang
penting dalam melatih keterampilan komunikasi. Keterampilan utama yang terkait
dengan keterampilan komunikasi adalah mengonversi informasi dan memecahkan

masalah melalui bahasa. Selain itu, kemampuan siswa dalam menilai,
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menganalisis dan menyintesis informasi dalam berkomunikasi menjadi hal
penting.

Dari penjelasan beberapa para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
communication tidak hanya sebatas menyelesaikan permasalahan saja, tetapi
mereka juga harus bisa mempresentasikan hasil bahasannya di depan kelas
bersama teman sekelasnya, dan mampu memberikan kesimpulan terhadap hasil.
Dan para kelompok lain dituntut untuk aktif dalam memberikan pertanyaan
kepada kelompok yang mempresentasikan hasilnya. Dengan ini pola komunikasi
menjadi efektif karena semua anggota kelas dapat berinteraksi secara sesama dan
pesan yang disampaikan bisa direspon audiens, jika para siswa bisa saling
menanggapi.

3.4 Analisis Collaboration dalam Buku Teks Matematika SD Materi Bangun
Datar
Berdasarkan temuan peneliti, hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN
Kawatan Surakarta Collaboration dalam buku teks matematika sd materi bangun
datar tidak banyak di singgung. Hal ini menjadikan guru harus mengembangkan
sendiri tahapan Collaboration. Penerapan Collaboration di SDN Kawatan
Surakarta merupakan salah satu respon dari penerapan communication yang
dilakukan sebelumnya di dalam pembelajaran. Hasil analisis yang dilakukan
peneliti dalam menganalisis Collaboration dalam buku teks matematika sd materi
bangun datar antara lain sebagai berikut: Pada buku guru halaman 130 terdapat
beberapa contoh Collaboration dalam langkah-langkah pembelajaran dimana guru
mempersilahkan siswa untuk mendiskusikan tentang luas bangun datar dengan
membuat tanggapan dan membuat kesimpulan. Analisis buku pada halaman 120
menyatakan guru membimbing dan memotivasi peserta didik dalam berdiskusi
menyelesaikan permasalahan. Pada buku teks halaman 124, 130 dan 136
menyatakan Guru membimbing peserta didik untuk membuat kelompok dengan 3
atau 4 teman kelas. Pada buku teks halaman 130 menyatakan guru dan peserta
didik mendiskusikan tentang luas bangun datar dengan memberikan tanggapan

dan membuat kesimpulan.
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Menurut Inah dan Pertiwi (2017) Secara rinci model collaborative
learning digambarkan sebagai berikut, pada saat kolaboratif dilaksanakan semua
siswa akan aktif. Siswa akan saling komunikasi secara alami dalam sebuah
kelompok . Dengan komunikasi aktif antara siswa akan terjalin hubungan yang
baik dan saling menghargai, karena kerja kelompok bukan tugas individu
melainkan tugas bersama. Hal tersebut akan merangsang untuk bekerja sama, dan
dalam kondisi seperti ini guru hanya mengamati cara kerja siswa serta cara
berkomunikasinya dengan menjadi pembanding saat siswa memerlukan bantuan.
Sedangkan menurut Wijaya (2016) berkomunikasi yang diharapakan pada abad
21 yaitu menjalin hubungan kerjasama atau membangun jaringan (networking)
agar mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain. Lain halnya dengan Priyono
dan Sinurat (2020) Kolaborasi merupakan pembelajaran yang menggeser
pembelajaran berpusat pada guru menjadi pembelajaran kolaboratif. Lingkungan
pembelajaran kolaboratif mendorong siswa untuk bisa mengekspresikan dan
mempertahankan posisi mereka, dan menghasilkan ide sendiri berdasarkan
gambaran yang didapatkan sebelumnya. Mereka dapat berdiskusi menyampaikan
ide-ide pada rekan-rekannya, bertukar sudut pandang , mencari klarifikasi, dan
berpartisipasi dengan berpikir tingkat tinggi seperti mengelola, mengorganisasi,
menganalisis, menyelesaikan masalah, dan menciptakan pembelajaran dan
pemahaman baru yang lebih mendalam.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
siswa berkomunikasi secara aktif dalam kelompok akan terjalinnya hubungan
yang baik dan saling menghargai, karena kerja kelompok bukan tugas individu
melainkan tugas bersama. Dengan siswa berdiskusi bersama teman — temannya
dapat bertukar sudut pandang, mencari Klarifikasi dan berpartisipasi dengan
berpikir tingkat tinggi. Pada kecakapan abad 21, pembelajaran tidak lagi berpusat

pada guru. Tugas guru hanya sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.
4. PENUTUP

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan dari

penelitian ini sebagai berikut: Analisis Critical thinking and Problem Solving
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dalam Buku Teks Matematika SD Materi Bangun Datar pada halaman 120
menyatakan guru mengarahkan peserta didik untuk memahami bacaan tentang
bukan bangun segibanyak dan bangun segi banyak, guru mengarahkan peserta
didik untuk menganalisis informasi pada pengamatan, berdasarkan pengamatan
guru mengarahkan peserta didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan kritis dan
kreatif, guru mendampingi peserta didik dalam mempelajari cara menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan bangun segi banyak berdasarkan buku referensi
yang telah diperoleh. Halaman 124 menyatakan guru mengajak peserta didik
untuk memahami bacaan tentang bangun datar pada tahap pengamatan 1 dan 2
kemudian peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.
halaman 125 menyatakan guru mengerahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang keliling bangun datar pada tahap pengamatan, guru membimbing
peserta didik untuk menulis ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya
sendiri di buku tulisnya.

Halaman 126 menyatakan guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisa informasi pada pengamatan, guru mengarahkan peserta didik untuk
membuat pertanyaan-pertanyaan yang kritis dan kreatif, guru mengarahkan
peserta didik untuk membaca, memahami, menganalisa dan mengevaluasi teori
tentang keliling bangun datar, guru memfasilitasi peserta didik untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi keliling bangun datar baik secara
konseptual maupun terapan. Halaman 130 menyatakan guru mengajak peserta
didik untuk memahami bacaan tentang luas bangun datar pada tahap pengamatan
kemudian peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya, guru
memberikan contoh pertanyaan pada tahap sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat soal terkait dengan materi luas bangun datar. Halaman 131 menyatakan
guru mengarahkan peserta didik untuk memahami bacaan tentang luas bangun
datar pada tahapan pengamatan, guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan luas bangun datar, guru mengarahkan
peserta didik untuk menganalisis informasi pada pengamatan, berdasarkan
pengamatan, guru mengarahkan peserta didik untuk membuat pertanyaan-

pertanyaan yang kritis dan kreatif. Halaman 136 menyatakan guru mengajak
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peserta didik untuk memahami bacaan tentang luas bangun datar pada tahap
pengamatan kemudian peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku
tulisnya. Analisis Creativity and Innovation dalam Buku Teks Matematika SD
Materi Bangun Datar pada halaman 120 menyatakan Guru mendampingi peserta
didik dalam mempelajari cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
bangun segi banyak berdasarkan buku referensi yang telah diperoleh.

Halaman 124 menyatakan guru memberikan contoh pertanyaan pada
tahap mengamati, sedangkan peserta didik diminta untuk membuat soal terkait
dengan materi keliling bangun datar. Halaman 125 menyatakan guru membimbing
peserta didik untuk menulis ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya
sendiri di buku tulisnya, guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang keliling bangun datar. Halaman 126 menyatakan
guru mengarahkan peserta didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
kritis dan kreatif. Halaman 130 menyatakan guru memberikan contoh pertanyaan.
sedangkan peserta didik diminta untuk membuat soal terkait dengan materi luas
bangun datar, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi luas bangun datar baik secara konseptual maupun terapan. Halaman
131 menyatakan guru membimbing peserta didik untuk menulis ulang bacaan
pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di buku tulisnya, guru memfasilitasi
peserta didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan luas
bangun datar, berdasarkan pengamata, guru mengarahkan peserta didik untuk
membuat pertanyaan-pertanyaan yang kritis dan kreatif. Halaman 131 menyatakan
guru mengarahkan peserta didik untuk pergi ke perpustakaan mencari buku-buku
referensi yang memuat materi hubungan antar garis, guru membimbing peserta
didik untuk menulis ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya sendiri di
buku tulis, guru memfasilatasi peserta didik untuk membuat pertanyaan berkaitan
tentang hubungan antar garis, guru mengarahkan peserta didik untuk membuat
petanyaan-pertanyaan yang kritis dan kreatif, guru memfasilitasi peserta didik
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi hubungan antar garis baik
secara konseptual maupun terapan. Analisis Communication dalam Buku Teks

Matematika SD Materi Bangun Datar pada halaman 124 menyatakan peserta didik
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mempresentasikan tentang keliling bangun datar dengan memberikan tanggapan
dan membuat kesimpulan.

Halaman 130 menyatakan guru bersama peserta didik berdiskusi
membahas materi luas bangun datar melalui diskusi berdasarkan pengamatan,
pertanyaan, dan bacaan teori yang ada, peserta didik mempresentasikan hasil
diskusinya tentang luas bangun datar. Halaman 137 menyatakan guru
membimbing dan memotivasi peserta didik dalam berdiskusi menyelesaikan
permasalahan, guru mengarahka peserta didik untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas. Analisis Collaboration dalam Buku Teks Matematika
SD Materi Bangun Datar pada buku guru halaman 120 menyatakan guru
membimbing dan memotivasi peserta didik dalam berdiskusi menyelesaikan
permasalahan. Halaman 124, 130 dan 136 menyatakan guru membimbing peserta
didik untuk membuat kelompok dengan 3 atau 4 teman kelas. Halaman 130
menyatakan guru dan peserta didik mendiskusikan tentang luas bangun datar

dengan memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan
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